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SILICON CONTROLLED RECTIFIER 

• SCR DAPAT DIPANDANG SEBAGAI PENYEARAH

KONVENSIONAL YANG DIKENDALIKAN OLEH SINYAL GATE.

• SCR MEMILIKI 4-LAYER DAN 3-TERMINAL

• KETIKA TEGANGAN GATEKE KATODA MELIBIHI THRESHOLD

TERTENTU, SCR AKAN 'ON' DAN MENGHANTARKAN ARUS.

http://commons.wikimedia.org/wiki/Image:Diode_symbol.svg
http://commons.wikimedia.org/wiki/Image:SCR_symbol.svg


SILICON CONTROLLED RECTIFIER 

• OPERASI SCR DAPAT DIPAHAMI DALAM BENTUK PASANGAN

BERTINGKAT BJT(BIPOLAR JUNCTION TRANSISTOR)

• SCR MEMILIKI TIGA STATE:

• REVERSE BLOCKING MODE, FORWARD BLOCKING MODE, DAN

FORWARD CONDUCTING MODE



EQUIVALENT CIRCUIT
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APPLY BIASING

Jika terminal Gate OPEN, kedua

transistors OFF. 

Jika tegangan meningkat, akan

terjadi “breakdown” yang 

menyebabkan kedua transistor 

saturasi. sehingga IF > 0 dan VAK = 0.

VBreakdown = VBR(F)
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VOLT-AMPERE CHARACTERISTIC
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APPLY A GATE CURRENT
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Untuk 0 < VAK < VBR(F),

Transistor Q2 ON dengan mengaktifan

GATE.

Menyebabkan transistor Q1 ON, dan

secara langsung kedua transistor 

SATURASI 

VAK = VCEsat + VBEsat

Jika pulsa Gate dimatikan, Q1 and Q2

masih dalam kondisi ON.

IC2 = IB1



V-I CHARACTERISTIC CURVE





SILICON CONTROLLED RECTIFIER
• DI INDUSTRI SCR DITERAPKAN UNTUK

MENGHASILAN TEGANGAN DC PADA APLIKASI

MOTOR DC DARI TEGANGAN AC.

• SEBAGAI PENYEARAH (RECTIFIER)

• HALF-WAVE DAN FULL-WAVE RECTIFIER



HALF-WAVE RECTIFIER



HALF-WAVE RECTIFIER



HALF-WAVE RECTIFIER



IGT=20mA

V=20m ×150+0.7=3.7V。





APLIKASI SCR



APLIKASI SCR 2



KONTROL FASA





RANGKAIAN PICU





PENYEARAH GELOMBANG 3 FASA



PENYEARAH PENUH GELOMBANG 3 FASA



APLIKASI



APLIKASI: DC MOTOR DRIVER

• KECEPATAN MOTOR DC SECARA UMUM TERGANTUNG DARI

KOMBINASI TEGANGAN DAN ARS YANG MENGALIR PADA

COIL MOTOR DAN BEBAN MOTOR ATAU TORSI.

• KECEPATAN MOTOR PROPORSIONAL TERHADAP TEGANGAN, 

TORSI PROPORSIONAL TERHADAP ARUS.



DRIVER ARUS MOTOR DC
• PENYEARAH (RECTIFIER) MERUPAKAN SATU ATAU LEBIH

DIODE YANG DISUSUN UNTUK MENGKONVERSI AC  KE DC.

• ARUS YANG DIGUNAKAN UNTUK MEN-DRIVE MOTOR DC
BIASANYA BERASAL DARI:

FIXED VOLTAGE:

• BATTERY

• VOLTAGE REGULATOR

ADJUSTABLE VOLTAGE:

• SUMBER ARUS PWM

• SCR MODULATED AC SOURCE



DC MOTORS CURRENT DRIVES 

• VOLTAGE REGULATOR



DC MOTORS CURRENT DRIVES 

• LINEAR POWER TRANSISTOR & OP AMP



DC MOTORS CURRENT DRIVES 

• PULSE WIDTH MODULATION



DC MOTORS CURRENT DRIVES 



DC MOTORS CURRENT DRIVES 



APLIKASI SCR– POWER CONTROL

Ketika tegangan yang melalui

kapasitor mencapai tegangan

“trigger-point”, menyebabkan SCR 

aktif ‘ON;, arus mengalir pada beban

untuk separuh siklus positif..

Aliran arus akan berhenti ketika

siklus tegangan negatif.
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TEGANGAN INPUT-OUTPUT



LOAD CURRENT

Waktu konduksi sudut konduksi= 180 - 

Waktu penyalaan

 sudut pengapian ()



AVERAGE LOAD CURRENT
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